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Abstrak 
Tujuan - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh corporate governance, koneksi 
politik, dan pertumbuhan penjualan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan pertambangan 
sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2022. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif kausalitas, yang bertujuan untuk menguji 
hubungan sebab akibat antara variabel independen dan variabel dependen. 
Metode - Metode penelitian menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 
perusahaan yang tersedia di situs resmi BEI. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling, dengan kriteria perusahaan yang secara konsisten menyampaikan laporan 
keuangan selama periode penelitian dan memiliki data yang lengkap. Data dianalisis 
menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan software IBM SPSS 20. 
Hasil - Menunjukan bahwa pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
agresivitas pajak. Tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan dan tidak mendukung hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Christina dan Wahyudi (2022) serta Cahyani dan Noviari (2023) yang 
menunjukan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 
Implikasi – Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkan 
kepatuhan perpajakan dan kualitas tata kelola perusahaan di Indonesia. 
Orisinalitas – Fokus pada perusahaan pertambangan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 2018–2022 memberikan perspektif baru yang spesifik terhadap 
industri dan rentang waktu tertentu. 
Kata kunci: Corporate Governance, Koneksi Politik, Pertumbuhan Penjualan, Agresivitas Pajak, 
CETR. 
 

Pendahuluan 
Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia dengan tiga sumber 

pendapatan negara menurut APBN yaitu, penerimaan dari sektor perpajakan, 
penerimaan negara bukan pajak dan hibah. Pajak ialah sumber pendapatan yang utama 
dan terbesar negara. Karena pajak memegang peranan penting bagi Negara, maka 
pemerintah menciptakan program untuk meningkatkan pendapatan dari departemen 
pajak (Wijaya, 2019). Pajak dapat mengurangi penghasilan bruto atau penghasilan bersih 
seorang wajib pajak (Adriyana & Lestari, 2022). Sehingga mengakibatkan perusahaan 
untuk mencari cara menghindari beban pajak. 
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Mengingat kembali akan fenomena agresivitas pajak yang terjadi di sebuah 
perusahaan pertambangan bernama Pt. Adaro Energy Tbk. Berdasarkan laporan Global 
Witness dimana Pt. Adaro dinyatakan, dari tahun 2007 hingga 2017 telah mentransfer 
keuntungan dari pertambangan batu bara di Indonesia ke anak perusahaannya di 
Singapura untuk tujuan penghindaran pajak, sehingga mengurangi kewajiban pajaknya 
di Indonesia sebanyak US$14 juta per tahun (Yuliani et al., 2021). 

Tindakan agresivitas pajak dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya yaitu 
fenomena koneksi politik diluar prinsip kewajaran. Realitas di Indonesia menunjukkan 
bahwa koneksi politik merupakan salah satu bentuk penghindaran pajak. Tokoh politik 
Sandiaga Uno, salah satu pemegang saham Adaro Energy dan anggota partai politik, 
merupakan tokoh nasional dan wakil ketua partai Gerindra. Pt Adaro memiliki 
penghasilan kena pajak yang rendah akibat kasus penggelapan pajak pada tahun 2009 
hingga 2017. Pt Adaro dilaporkan membayar sebesar $125 lebih sedikit dari yang 
seharusnya dibayarkan di Indonesia. Anak perusahaan Singapura, Coaltrade Services 
International, bertanggung jawab atas penghindaran pajak (Nursavida et al., 2023). 

Pajak merupakan sumber utama pendapatan negara yang digunakan untuk 
membiayai berbagai program pembangunan dan pelayanan publik. Namun, fenomena 
agresivitas pajak oleh perusahaan, terutama di sektor pertambangan energi, menjadi 
perhatian serius karena dapat mengurangi penerimaan negara secara signifikan. 
Agresivitas pajak mencakup berbagai strategi yang digunakan perusahaan untuk 
meminimalkan kewajiban pajak mereka, baik melalui cara yang legal maupun yang 
meragukan secara etis. 
Sektor pertambangan energi di Indonesia memiliki peran penting dalam perekonomian 
nasional, namun juga dikenal memiliki tingkat agresivitas pajak yang tinggi. Kasus 
penghindaran pajak oleh perusahaan besar seperti PT Adaro Energy Tbk, yang diduga 
mengalihkan pendapatan dan laba ke luar negeri melalui anak usahanya di Singapura, 
menyoroti pentingnya penelitian lebih lanjut dalam bidang ini .  

Beberapa faktor yang diduga mempengaruhi agresivitas pajak perusahaan antara 
lain corporate governance, koneksi politik, dan pertumbuhan penjualan. Corporate 
governance yang lemah dapat membuka peluang bagi manajemen untuk melakukan 
praktik agresivitas pajak tanpa pengawasan memadai. Koneksi politik dapat memberikan 
perlindungan atau kemudahan tertentu bagi perusahaan dalam praktik perpajakan 
mereka. Sementara itu, pertumbuhan penjualan yang signifikan mungkin mendorong 
perusahaan untuk mencari cara mengurangi beban pajak guna mempertahankan 
profitabilitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh corporate governance, 
koneksi politik, dan pertumbuhan penjualan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan 
pertambangan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 
2018–2022. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 
pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya dalam merumuskan kebijakan 
perpajakan yang lebih efektif serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban pajaknya.  
 
Kajian Pustaka 
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Teori Keagenan (Agency Theory)  
Teori Agensi pertama kali dicetuskan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976. 

Teori Keagenan atau Agency Theory diartikan sebagai teori yang terkait dengan kontrak 
dimana satu atau beberapa orang (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk 
melaksanakan sejumlah jasa dan mendelegasikan wewenang untuk mengambil 
keputusan kepada agen tersebut (Kusmayadi et al., 2015). Teori keagenan menjelaskan 
hubungan antara pemegang saham dengan manajemen, dimana pemegang saham 
bertindak sebagai principal dan mempekerjakan orang selain sebagai manajemen 
(agent) untuk mewakili kepentingannya. 
Agresivitas Pajak 

Agresivitas pajak mengacu pada tindakan yang diambil perusahaan untuk 
meminimalkan beban pajaknya melalui kegiatan perencanan pajak yang bertujuan untuk 
memaksimalkan nilai perusahaan. Menurut Frank (2009) agresivitas pajak adalah 
praktik perencanaa pajak yang dilakukan pelaku usaha melalui praktik legal (tax 
avoidance) atau illegal (tax evasion) untuk mengurangi laba kena pajaknya. Namun, tidak 
semua perusahaan yang melakukan tax planning dianggap agresif terhadap pajak. Suatu 
perusahan akan dianggap agresif pajak apabila secara aktif berupaya mengurangi beban 
pajaknya (Lestari & Aliyah, 2022). 

Agresivitas pajak dapat diproksikan menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR) 
yang menggunakan persentase tarif pajak berdasarkan besarnya pajak yang dibayarkan. 
Tujuannya adalah untuk mengetahui pajak yang semakin agresif ketika nilai CETR 
menurun. CETR dapat dihitung dengan membagi pajak yang dibayarkan dengan laba 
sebelum pajak (Margaretha et al., 2021). Dan dapat menggunakan Effective Tax Rate 
(ETR), beban pajak terhadap laba dapat menggambarkan keefektifan pajak dimana 
semakin besar persentase ETR maka dapat dikatakan penghindaran pajak yang 
dilakukan perusahaan semakin rendah dan begitu juga sebaliknya. ETR sendiri dapat 
menampilkan secara spesifik agresivitas (Yuliani et al., 2021). 
Corporate Governance 

Konsep corporate governance sudah tidak asing terdengar di kalangan pesaing 
bisnis karena sering diterapkan pada perusahaan yang mengutamakan prinsip baik 
dalam perkembangan usaha. Institusi Forum for Corporate Governance in Indonesia 
(FCGI, 2006) mendefinisikan corporate governance sebagai seperangkat peraturan yang 
mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak 
kreditur, karyawan dan para pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya yang 
berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang 
mengatur dan mengendalikan perusahaan. Tujuan corporate governance adalah untuk 
menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan (stakeholders) 
(Nurwati, 2023). Dalam penelitian ini corporate governance diukur melalui jumlah 
komite audit, komisaris independen dan kepemilikan manajerial yang dibawah naungan 
perusahaan. 
Koneksi Politik 

Koneksi politik menggambarkan adanya jalinan antara dua pihak dalam politik 
dan digunakan untuk mencapai keuntungan bagi kedua belah pihak (Fadillah & lingga, 
2021). Di Indonesia, koneksi politik sering kali dimanfaatkan sebagai peluang untuk 
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memanfaatkan pajak dengan mempergunakan adanya hubungan yang cukup dekat 
dengan pemerintah sehingga wajib pajak mempunyai kekuatan untuk mendapatkan 
perlakuan yang lebih istimewa dari pemerintah dalam hal tentang perpajakan. Di lain hal, 
koneksi politik juga dipergunakan oleh wajib pajak suatu perusahaan karena adanya 
peluang untuk menghindari kemungkinan pemeriksaan pajak atau meminimalisir 
hukuman pajak karena mempunyai kekuatan dengan adanya hubungan yang dekat 
dengan pemerintah (Phang & Hendi, 2023). 
Pertumbuhan Penjualan 

Pertumbuhan penjualan merupakan peningkatan penjualan dari satu periode ke 
periode berikutnya dan merupakan rasio yang menunjukkan kemempuan suatu 
perusahaan dalam mempertahankan perekonomiannya di tengah pertumbuhan wilayah 
usahanya, yang menjadi salah satu alasan mengapa perusahaan mampu tumbuh dengan 
mengoptimalkan sumber daya yang ada secara efektif dengan memeriksa penjualan 
tahun sebelumnya (Christina & wahyudi, 2022). 
Pengaruh Corporate Governance Terhadap Agresivitas Pajak 

Menurut Jensen & Meckling hubungan antara agresivitas pajak dengan CG 
mengacu pada teori keagenan yang muncul dari perbedaan kepentingan antara principal 
sebagai manajer dan agen sebagai pemegang saham (Setyawan et al., 2019). Perusahaan 
yang mendistribusikan dan memperdagangkan saham kepada public akan menghadapi 
masalah keagenan berupa konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham 
atau stakeholder di perusahaan. 

Komite audit merupakan salah satu bagian dari corporate governance, yang 
dibentuk oleh dewan direksi untuk mengaudit operasi dan keadaan (Ardianingsih, 2015). 
Komite audit sangatlah penting di dalam sebuah perusahaan untuk melakukan 
mekanisme pengawasan untuk meningkatkan kualitas perusahaan, agar perusahaan 
dapat bekerja dengan baik tanpa melakukan pelanggaran aturan telah ditetapkan dan 
tidak melanggar hukum, salah satu pelanggaran aturan yang bisa dilakukan adalah 
agresivitas pajak (Lestari & Aliyah, 2022). 

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang dipilih dari pihak 
luar atau pihak independen yang ditunjuk berdasarkan keputusan dari RUPS oleh pihak 
yang tidak mempunyai hubungan keluarga dengan pemegang saham utama, anggota 
direksi atau anggota dewan komisaris lainnya.tugas pokok komisaris independen adalah 
memantau pengelolaan perusahaan tanpa memihak manajemen, investor, atau 
pemegang saham. Semakin tinggi komisaris independen dalam suatu perusahaan, 
semakin ketat juga angka pengawasan manajemen terhadap potensi penipuan (Nurlaela 
et al., 2020). 

Kepemilikan manajemen mengacu pada kepemilikan saham oleh manajemen 
dimana manjemen berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan perusahaan. Hal ini 
membuat manajemen lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan. Sebab, jika 
keputusan yang diambil salah maka pihak manajemen akan terkena dampaknya baik 
secara langsung maupun tidak langsung (Wijaya, 2019). 

Berdasarkan penelitian Setyawan, dkk (2019) memperoleh hasil bahwa, 
penguatan mekanisme corporate governance melalui komite audit berpengaruh terhadap 
agresivitas  pajak, yang berarti semakin ketat mekanisme pengawasannya maka semakin 
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kecil tidadakan agresivitas pajaknya. Hal iu disebabkan perusahaan akan merasa diawasi 
ketika jumlah komite audit meningkat, karena tugas komite audit yang bersifat 
independen, terstruktur dan pengawasan yang ketat dalam lingkup organisasi 
perusahaan. Sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: corporate 
governance berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
H1 : corporate governance yang diproyeksikan dengan komite audit, komisaris 
independen dan kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap agresivitas 
pajak. 
Pengaruh Koneksi Politik Terhadap Agresivitas Pajak 

Menurut Jensen and Meckling, teori agency terdapat hubungan antara principal 
dengan pihak agent yang menjalankan perusahaan. Principal sebagai pemegang utama 
dalam penentuan keputusan akan cenderung berusaha membuat keputusan agar 
mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya meskipun hal tersebut harus berhadapan 
dengan risiko (Fahmi et al., 2023). Teori ini membantu memahami bagaimana individu 
dengan hubungan politik bertindak sebagai agen untuk mewakili kepentingan lain. 
Dengan mempertimbangkan insentif, pengawasan, dan perjanjian, kita dapat 
menganalisis apakah hubungan politik ini menguntungkan kepentingan umum atau 
justru pribadi. 

Di Indonesia, koneksi politik sering kali dimanfaatkan sebagai peluang untuk 
memanfaatkan pajak dengan mempergunakan adanya hubungan yang cukup dekat 
dengan pemerintah sehingga wajib pajak mempunyai kekuatan untuk mendapatkan 
perlakuan yang lebih istimewa dari pemerintah dalam hal tentang perpajakan. Dilain hal, 
koneksi politik juga dipergunakan oleh wajib pajak suatu perusahaan karena adanya 
peluang untuk menghindari kemungkinan pemeriksaan pajak atau meminimalisir 
hukuman pajak karena mempunyai kekuatan dengan adanya hubungan yang dekat 
dengan pemerintah (Phang & Hendi, 2023). Sehingga hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah: koneksi politik berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
H2 : koneksi politik berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 
Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Agresivitas Pajak 

Menurut Jensen and Meckling teori agensi, menjelaskan bahwa kewajiban dari 
pihak agen (manajer) terhadap pihak prinsipal (pemilik perusahaan) adalah dengan 
adanya peningkatan nilai perusahaan khususnya peningkatan penjualan atau 
pertumbuhan penjualan (Kudil et al., 2022). Teori agensi ini sejalan dengan pertumbuhan 
penjualan (sales growth) yang memperlihatkan seberapa besar peningkatan penjualan 
yang terjadi pada perusahaan setiap tahunnya dan hal ini dapat memotivasi manajer 
dalam memperoleh laba. Dengan adanya peningkatan pertumbuhan penjualan maka 
memungkinkan perusahaan untuk lebih dapat meningkatkan kapasitas operasinya 
sehingga dapat meningkatkan penjualan yang semakin maksimal. 

Berdasarkan penelitian Christina dan wahyudi (2022) memperoleh hasil bahwa, 
terdapat pengaruh antara pertumbuhan penjualan terhadap agresivitas pajak. Ini 
menunjukkan bahwa ketika pertumbuhan penjualan yang lebih tinggi sehingga 
kemungkinan terjadinya agresivitas pajak menjadi lebih rendah. Begitu pun sebaliknya 
ketika pertumbuhan penjualan lebih rendah maka semakin tinggi tingkat kemungkinan 
agresivitas pajaknya. Hal ini karena manajemen tidak akan melakukan penghematan 
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pajak jika pertumbuhan penjualan tinggi, sebab perusahaan mempunyai kinerja yang 
bagus dan keuntungan yang cenderung naik. Sehingga pembayaran pajak akan 
dibayarkan sebagaimana mestinya yaitu ikut naik. Sehingga hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah: pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap agresivitas 
pajak. 
H3 : pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 
 
Model Penelitian 

Model penelitian dalam penelitian ini ditampilkan dalam gambar sebagai berikut: 
 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

 
Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif  
kausalitas. Penelitian asosiatif kausalitas adalah rumusan masalah penelitian yang 
bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2013). 
Populasi 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan 
sektor energi yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  selama periode  2018–2022. 
Sampel 

Sampel yang dipakai dipenelitian ini adalah perusahaan pertambangan sektor 
energi yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  selama periode  2018–2022. 

Metode purposive sampling adalah  metode penarikan sampel yang dilakukan 
dalam penelitian ini. Adapun kriteria perusahaan yang akan menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah perusahaan pertambangan sektor energi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun  2018–2022, perusahaan pertambangan sektor energi yang 
menyampaikan laporan keuangan berturut-turut dan dapat diakses selama tahun 2018-
2022, perusahaan pertambangan sektor energi yang memiliki data secara lengkap. 
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Hasil Dan Pembahasan 
Tujuan dari statistik deskriptif yaitu guna memberikan gambaran tentang data 

dari masing-masing variabel yang telah diolah menggunakan SPSS. Karakteristik sampel 
yang digunakan seperti jumlah sampel, nilai rata-rata, nilai maksimal, nilai minimal dan 
standar deviasi, yang semua itu akan ditampilkan dalam hasil olahan data SPSS dalam 
bentuk statistik deskriptif. Variabel penelitian ini adalah Agresivitas Pajak (CETR), 
Corporate Govenance, Koneksi Politik dan Pertumbuhan Penjualan. 

 
Tabel 1. Hasil analisis statistik deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Komite Audit 65 3,00 4,00 3,1846 ,39100 

Komisaris Independen 65 ,20 ,75 ,4035 ,09836 

Kepemilikan Manajerial 65 ,00 ,67 ,1417 ,19031 

Koneksi Politik 65 ,00 1,00 ,5077 ,50383 

Pertumbuhan Penjualan 65 -,70 3,43 ,2568 ,59379 

Agresivitas Pajak 65 ,00 ,76 ,2825 ,19962 

Valid N (listwise) 65     

 
Dalam penelitian ini, model analisis yang digunakan adalah regresi untuk menguji 

hipotesis, sebelum melakukan uji ini, yang diuji terlebih dahulu adalah asumsi klasik, 
karena secara teoritis model regresi penelitian ini akan menghasilkan nilai parameter 
apabila asumsi regresi terpenuhi. Pada penelitian ini dilakukan 4 (empat) pengujian 
asumsi klasik, yaitu: normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. 

Analisis regresi liner berganda digunakan untuk mengukur pengaruh antara 
variabel independen dengan variabel dependen, dengan menggunakan rumus: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e 
Dari persamaan di atas diperoleh persamaan regresi menggunakan program SPSS 

windows sebagai berikut: 
Tabel 2. Hasil uji regresi linear berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,000 ,274  ,001 ,999 

Komite Audit ,068 ,070 ,133 ,979 ,331 

Komisaris Independen ,013 ,298 ,006 ,043 ,966 

Kepemilikan Manajerial -,074 ,145 -,071 -,510 ,612 

Koneksi Politik ,108 ,054 ,273 2,014 ,049 

Pertumbuhan Penjualan ,061 ,043 ,182 1,437 ,156 
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Uji t mencerminkan pengaruh independent variable secara individu terhadap 
variable dependennya (Ghozali, 2018). Berikut hasil uji t: 
 

Tabel 3. Hasil uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,000 ,274  ,001 ,999 

Komite Audit ,068 ,070 ,133 ,979 ,331 

Komisaris Independen ,013 ,298 ,006 ,043 ,966 

Kepemilikan Manajerial -,074 ,145 -,071 -,510 ,612 

Koneksi Politik ,108 ,054 ,273 2,014 ,049 

Pertumbuhan Penjualan ,061 ,043 ,182 1,437 ,156 

 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Agresivitas Pajak 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa komite audit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini dilihat dari hasil tingkat 
pengujian dengan signifikansi sebesar 0,331. Karena nilai signifikansi 0,331 > 0,05, maka 
komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Dengan demikian 
hasil penelitian tidak mendukung hipotesis pertama (H1) yaitu komite audit 
berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak atau hipotesis ditolak. 
Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa komisaris 
independen memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini dilihat 
dari hasil tingkat pengujian dengan signifikansi sebesar 0,966. Karena nilai signifikansi 
0,966 > 0,05, maka komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 
agresivitas pajak. Dengan demikian hasil penelitian tidak mendukung hipotesis pertama  
(H1) yaitu komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak atau 
hipotesis ditolak. 
Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kepemilikan 
manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini dilihat dari 
hasil tingkat pengujian dengan signifikansi sebesar 0,612. Karena nilai signifikansi 0,612 
> 0,05, maka kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas 
pajak. Dengan kata lain penelitian ini tidak mendukung hipotesis pertama (H1) yaitu 
corporate governance yang diproyeksikan kepemilikan manajerial berpengaruh 
signifikan terhadap agresivitas pajak atau hipotesis ditolak. 
Pengaruh Koneksi Politik Terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa koneksi politik 
memiliki pengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini dilihat dari hasil tingkat 
pengujian dengan signifikansi sebesar 0,049. Karena nilai signifikansi 0,049 < 0,05, maka 
komite audit berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Dengan demikian hasil 
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penelitian mendukung hipotesis ke 2 (H2) yaitu koneksi politik berpengaruh signifikan 
terhadap agresivitas pajak atau H2 diterima. 
Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pertumbuhan 
penjualan memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini dilihat 
dari hasil tingkat pengujian dengan signifikansi sebesar 0,156. Karena nilai signifikansi 
0,156 > 0,05, maka pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
agresivitas pajak. Dengan demikian hasil penelitian tidak mendukung hipotesis ke 3 yaitu 
pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak atau 
hipotesis ditolak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Loupatty, dkk (2023) yang menunjukan bahwa pertumbuhan penjualan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Tetapi hasil penelitian ini tidak 
sejalan dan tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Christina dan Wahyudi 
(2022) serta Cahyani dan Noviari (2023) yang menunjukan bahwa pertumbuhan 
penjualan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis dan pengujian data, maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel koneksi politik berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak pada 
perusahaan pertambangan sektor energi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fadillah dan Lingga (2021). 

Disisi lain variabel komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas 
pajak, hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lestari dan 
Aliyah (2022). Variabel komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 
agresivitas pajak, hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Yuliani, dkk (2021). Variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap agresivitas pajak, hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Manuela & sandra (2022). Dan variabel pertumbuhan penjualan juga 
tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak hasil ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Loupatty, dkk (2023). 

 
Saran 

Dari hasil penelitian diatas, maka saran dan rekomendasi yang dapat diberikan 
kepada peneliti selanjutnya adalah: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu melakukan penelitian kembali dengan jumlah 
sampel dan tahun yang berbeda sehingga dapat menghasilkan interpretasi yang 
berbeda. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan penerapan selain corporate 
governance, koneksi politik dan pertumbuhan penjualan sebagai variabel independen 
dalam pengaruhnya terhadap agresivitas pajak. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel perusahaan lain atau 
memperluas sampel penelitian, tidak hanya perusahaan.   
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4. Pertambangan saja yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga hasilnya bisa 
digeneralisasi. 

 
Keterbatasan Penelitian 
Beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian ini masih perlu dilakukan kembali, karena jumlah sampel dan tahun yang 
berbeda tentu saja dapat menghasilkan interpretasi yang berbeda. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan corporate governance, koneksi politik dan 
pertumbuhan penjualan sebagai variabel independen dalam pengaruhnya terhadap 
agresivitas pajak. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan pertambangan sektor energi. 
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